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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENENTUKAN HASIL
PERKALIAN PECAHAN DESIMAL DI KELAS V SDN NO 20
DUNGINGI KOTA GORONTALO

Irma Wiyarti Ahmad, Martianty Nalole, Samsiar Rival®

Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menganalisis
kesalahan siswa dalam menentukan hasil perkalian pecahan desimal di kelas V SDN 20
Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo?”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam menetukan hasil perkalian pecahan desimal di kelas V SDN 20
Kecamatan Dungingi kota Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah Wawancara dan Dokumentasi.Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat
pemahaman dalam menentukan hasil perkalian pecahan desimal di kelas V SDN 20
Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo masih kurang ini didasarkan pada hasil capaian
siswa yang kurang dari KKM mata pelajaran Matematika di kelas V SDN 20
Kecamatan Dungingi yaitu 69, dari 33 orang siswa hampir semua siswa melakukan
kesalahan dalam mentukan hasil perkalian pecahan desimal dengan indikator bentuk-
bentuk kesalahan yaitu (1) Kesalahan menulis soal, (2) Kesalahan pada proses
pengerjaan, (3) Kesalahan menghitung, dan (4) Penyelesaian yang tidak dilanjutkan.
Sebagian besar siswa melakukan kesalahan yakni dari 33 orang siswa ada 8 orang siswa
atau 24,24% yang melakukan kesalahan dalam menulis soal, 23 orang siswa atau
69,69% yang melakukan kesalahan pada proses pengerjaan, 28 orang siswa atau 84,84%
yang melakukan kesalahan menghitung dan 8 orang siswa atau 24,24% yang melakukan
kesalahan pada penyelesaian yang tidak dilanjutkan. Hal ini mengidetifikasi bahwa
dalam menyelesaikan soal menentukan hasil perkalian pecahan desimal banyak siswa
yang melakukan kesalahan dalam proses pengerjaan dan kesalahan menghitung
sehingga banyak siswa yang salah dalam menentukan hasil perkalian pecahan desimal..
Dengan demikian disimpulkan bahwa dalam menentukan hasil perkalian pecahan
desimal di kelas VV SDN 20 Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo masih kurang.
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